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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Strategi dalam upaya 
pengembangan SDM Islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir yang kemudian 
menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: (1) Bagaimana strategi Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir? (2) Bagaimana Upaya Pengembangan SDM Islami di 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Manajemen. Pendekatan ini dipakai karena dapat memberikan informasi yang 
dianggap relevan untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. Selain itu, Manajemen juga dapat berinteraksi secara  langsung maupun 
tidak langsung berhubungan dengan orang lain. Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder melalui proses observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari empat orang, yakni Drs. 
H. Natsir Suro Ar, Muh. Jufry, Nur Alfi Lailah dan salah seorang santri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, manajemen strategi dalam upaya 
pengembangan SDM islami yang dilakukan Pondok Pesantren yaitu, dengan 
menerapkan manajemen dengan baik dan fokus untuk melaksanakan visi dan misi 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu menciptakan santri yang mempunyai sifat yang 
islami. 
  Implikasi penelitian ini yaitu (1) Pondok Pesantren Abnaul Amiir harus 
mempunyai atau menciptakan manajemen yang berbasis Islam dan sesuai keinginan 
atau kemampuan santri, guru dan pembina dapat menerapkan manajemen tersebut. 
(2) sebelum manajemen dan visi misi Pondok Pesantren Abnaul Amiir terlaksana 
maka dari itu Pondok Pesantren Abnaul Amir harus mempunyi strategi.  (3) kegiatan 






A. Latar  Belakang 
Istilah pendidikan Islam (pesantren) sudah cukup dikenal oleh seluruh 
masyarakat karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya umat Islam 
yang mayoritas di Indonesia ingin mengamalkan ajaranNya. Maka umat Islam 
berusaha untuk mempelajari dan menyelenggarakan pendidikan Islam dalam 
berbagai jenjang dan jenis pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan yang secara 
historis cukup penting di Indonesia yakni pesantren. 
Dalam sejarah perjalanan pesantren yakni di zaman pra kemerdekaan adalah 
merupakan suatu tempat yang dijadikan sebagai tempat santri untuk mendapatkan 
pelajaran membaca dan menulis al-Qur’an dengan bimbingan seorang seorang kiayi 
atau ustaz kemudian berkembang menjadi tempat penyiaran agama Islam bahkan 
dalam catatan ajaran pesantren dijadikan sebagai benteng pada masa perjuangan 
bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan dari tanah penjajah. 
Di dalam al-Qur’an diperintahkan untuk mengatur dan merencanakan suatu 
pekerjaan dapat dilihat pada firman Allah dalam QS al-Hasyr/59:18. 
                            





Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa perintah untuk merencanakan dan 
mengelola suatu pekerjaan amatlah penting untuk dilaksanakan terutama dalam hal 
pengelolaan suatu lembaga pendidikan dalam upaya pengembangan sumber daya 
manusia yang islami dan berkualitas dalam lingkup pondok pesantren terutama di 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir Kecamatan Bontonompo Selatan, Gowa. 
 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksana gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 
tertentu.
2
 Salah satu strategi yang dibuat sehingga membuat santri memiliki sifat 
yang islami yaitu salah satunya dengan cara memberikan pembinaan akhlak atau 
mengajarkan tentang aqidah akhlak. 
Dengan demikian pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan yang tumbuh 
di tengah-tengah masyarakat sekaligus untuk memadukan tiga unsur yang amat 
penting, yaitu: 
1. Ibadah untuk menambah iman, 
2. Tabligh atau dakwah untuk menambah ilmu, 
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 Deprtemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Toha Putra, 2010), h. 53. 









Tiga hal di atas menunjukkan upaya dalam meningkatkan sumber daya 
manusia yang islami pada pondok pesantren butuh penerapan manajemen strategi. 
guna untuk memberdayakan tenaga-tenaga pengajar agar dapat mempunyai sifat-
sifat yang islami. Sehingga pengajar atau ustazlah yang turun langsung dalam hal 
membina akhlak santri sehingga dapat menjadi santri yang mempunyai sifat islami. 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir adalah termasuk pondok pesantren yang 
sudah modern karena sudah mengajarkan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
maka dari itu, Pondok Pesantren Abnaul Amiir kini sudah termasuk dalam kategori 
pesantren modern. Akan tetapi masuknya modernisasi itulah yang membuat SDM 
islami santri dan ustaznya semakin memudarkan. Berbeda dengan sifat islami 
alumni-alumni sebelumnya itu masih terlihat jelas bahwa mereka memang lepasan 
dari pesantren walaupun sudah tidak tinggal di pondokan. 
Sumber Daya Manusia islami yang dimaksud oleh penulis yaitu, Sumber 
Daya Manusia yang memiliki sifat-sifat Islam. Sifat Islam seperti seorang ustaz yang 
memiliki sifat yang sabar, ikhlas dan shaleh. Memiliki sifat sabar, ikhlas dan soleh 
adalah sebuah pegangan bagi Ketua Yayasan Pondok Pesantren Abnaul Amiir untuk 
bisa dijadikan sebagai ustaz di dalam pondokan. Maka dari itu setiap alumni Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir akan dicatat namanya dan yang memiliki nilai rata-rata atau 
yang berprestasi itu akan dipertimbangkan untuk dijadikan dan akan dirapatkan pada 
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Sadikun Suqihwaras, Pondok Pesantren dan Pembangunan Pedesaan (Jakarta, Darma 
Bakti, 1979), h. 62. 
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ketua yayasan, kepala sekolah, ustaz/ustazah dan akan di sampaikan ke seluruh 
santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
Melihat fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Abnaul Amiir, ketua 
yayasan pesantren menggunakan strategi dengan merekrut kembali alumni pondok 
pesantren yang berprestasi untuk dijadikan pembina di dalam pondok, untuk 
menjaga tradisi Pondok Pesantren Abnaul Amiir yang dikenal sebagai pesantren 
yang mencetak kaderisasi yang mempunyai sifat yang islami. Dengan begitu semua 
elemen yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir akan menjadi SDM yang 
islami. 
Bukan hanya sekedar merekrut alumni Pesantren Abnaul Amiir yang 
berprestasi itu saja, tetapi ada kegiatan yang dinamakan lailatul hizabe, yaitu di 
setiap malam Jumat diadakan duduk bersama antar ketua yayasan dan ustaz untuk 
saling berdiskusi dan saling mengevaluasi kegiatan seminggu yang lalu. Disitu pula 
para ustaz diberikan khazanah keilmuan dari ketua yayasan sehingga, para pengajar 
atau ustaz bisa mendapatkan sebuah pelatihan secara tidak langsung untuk 
mendapatkan ilmu yang dapat menjadikan seseorang mempunyai sifat yang islami. 
Kegiatan itu rutin dilakukan setiap malam Jumat. 
 Dari latar belakang di atas maka penulis telah menulis “Manajemen 
Strategi dalam Upaya Pengembangan SDM Islami di Pondok Pesantren 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul dari skiripsi tersebut, yaitu: “Manajemen strategi dalam 
upaya pengembangan SDM Islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir Kecamatan 
Bontonompo Selatan”. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada manajemen 
strategi dalam upaya pengembangan SDM islami di Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir Kecamatan Bontonompo Selatan. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas. “Manajemen Strategi Dalam 
Upaya Pengembangan SDM Islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir Kecamatan 
Bontonompo Selatan”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman antara penulis dan 
pembaca, maka penulis akan menguraikan beberapa istilah dalam skripsi ini. Semua 
ini diupayakan mengingat yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari yaitu, 
persoalan pengertian dan pemahaman merupakan masalah yang hakiki dan 
permasalahan yang paling awal untuk memahami lebih mendalam terhadap pokok 
fikiran yang dikembangkan masing-masing pembaca, deskripsi fokus terdapat dalam 
judul “Manajemen Strategi Dalam Upaya Pengembangan SDM Islami di Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir Kecamatan Bontonompo Selatan” adalah sebagai berikut: 
a. Manajamen Strategi 
Manajemen strategi merupakan suatu proses terus menerus, dan walaupun 
pada waktunya harus dipilih titik yang berlainan dengan maksud untuk pengambilan 
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Manajemen strategi merupakan suatu perencanaan, kegiatan dan titik tempuh 
sehingga sesuatu yang direncanakan, dilakukan dan yang telah tetapkan titiknya itu 
dapat diselesaikan dengan terorganisir, efektif dan efisien.  
Pondok Pesantren Abnaul Amiir mempunyai sistem manajemen strategi 
yang baik dalam hal meningkatkan kuantitas dan kualitas santri. Salah satu dari 
kualitas santri dari Abnaul Amiir yaitu dengan melihat kesopanan santri, itu sudah 
termasuk kategori sumber daya yang islami.   
b. Upaya Pengembangan SDM Islami 
Sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan atau potensi penduduk 
yang berada di dalam suatu wilayah tertentu beserta karakteristik atau ciri 
demografis, sosial maupun ekonominya yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembangunan. Jadi membahas sumber daya manusia berarti membahas penduduk 
dengan segala potensi atau kemampuannya. Potensi manusia menyangkut dua aspek 
yaitu aspek kuantitas dan kualitas. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah sebagai upaya manajemen yang 
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan untuk meningkatkan kompeten 
sisumber daya manusia melalui program pelatihan, pendidikan, dan pengembangan. 
Strategi atau langkah-langkah yang dapat diambil oleh suatu lembaga dapat berupa 
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mengagendakan program pelatihan, memberikan kesempatan kepada karyawan 
untuk menyumbangkan ide, pemberian reward dan punishment. 
Upaya pengembangan SDM islami yang akan dilakukan, melihat sistem 
pengajaran yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu, sistem dalam 
merekrut pengajar atau uztads dari luar pesantren yang dianggap kinerja pengajar 
tersebut lebih memiliki kinerja yang bagus dalam mengembangkan sumber daya 
sehingga memiliki sifat islami (Islam). Islami yang dimaksud dalam tulisan ini yaitu, 
sebuah sifat-sifat yang ada dalam diri manusia itu mempunyai nilai-nilai Islam, 
sehingga dari situlah mengambil kesimpulan manusia yang memiliki sifat islami 
belum tentu muslim sedangkan muslim pasti memiliki sifat islami. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yakni: Bagaimana manajemen strategi dalam 
upaya pengembangan SDM islami di Pondok Pesantern Abnaul Amiir Kecamatan 
Bontonompo Selatan. Berangkat dari judul tersebut, penulis mengangkat sub 
masalah yaitu  sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir? 





D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan beberapa penelitian sebelumnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua ini akan menunjukkan 
bahwa pokok masalah  yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 
dibahas oleh penulis lain sebelumnya. Oleh karena itu tidak layak menulis sebuah 
skripsi yang sudah pernah ditulis oleh orang lain. Atas dasar itu penelitian terdahulu 
dianggap perlu untuk dituliskan, dan yang dikaitkan dengan penelitian ini, antara 
lain sebagai berikut: 
Skripsi saudari Armayani, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul 
“Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Darul Istiqamah 
di Makassar” tahun 2013. Penelitian ini mengemukakan bahwa Strategi yang 
digunakan di pesantren Darul Istiqamah adalah strategi agresif. Kegiatan keagamaan 
yang selalu dilakukan di pesantren yaitu: shalat lima waktu, shalat jamaah, shalat 
dhuha dan shalat tahajjud. Dan kegiatan lainnya yaitu panti asuhan Hizbullah, 
koperasi, pernikahan, aqiqah, qurban, Lembaga Amil zakat (LAZ), infaq dan 
sedekah, pelatihan dakwah dan keagamaan (tim muballigh), buka puasa. Dan 
kegiatan indoor latihan dakwah atau pidato, kepramukaan, Arabic Club, english 
club, theater club, seni bela diri, sport club, seni islami (kaligrafi), penjahitan, 
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Skripsi saudara Alimuddin, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul 
“Manajemen Strategi Pembinaan Karakter Anak di Madrasah Aliyah (MA) 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar”. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah 
pendekata sosiologi komunikasi dan manajemen. Persaman dengan dengan 
penelitian penulis, yakni sama-sama membahas tentang manajemen strategi. 
Perbedaannya dalah penulis memfokuskan kepada pengembangan SDM islami.
6
  
Penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul “Manajemen Strategi 
dalam Upaya Pengembangan SDM Islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Kecamatan Bontonompo Selatan” persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama membahas tentang manajemen strategi. Perbedaannya adalah dalam penelitian 
ini penulis akan membahas tentang pengembangan SDM islami dengan 
menggunakan pendekatan manajemen. 
   
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi dalam upaya pengembangan SDM islami di 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
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b. Untuk mengetahui upaya pengembangan SDM islami di Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoretis 
Secara teoretis, kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
ini sebagai berikut: 
a) Memberikan pengetahuan terhadap santri-santri dan pengajar/pendidik 
mengenai fungsi manajemen strategi yang diperlukan dalam 
mengembangkan sumber daya manusia SDM yang islami. 
b) Memberikan pengetahuan tentang perlunya manajemen strategi dalam 
mengembangkan dan mengelola sumber daya manusia SDM yang islami. 
c) Menjadikan referensi tentang manajemen strategi  yang dapat digunakan 
dalam mengembangkan SDM yang islami. 
b. Kegunaan Praktis 
a) Dapat menjadi sumber pengetahuan bagi pemilik Yayasan Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir mengenai manajemen strategi yang digunakan 
dalam mengembangkan dan mengelola SDM yang islami. 
b) Dapat memberikan referensi kepada guru dan pembina Pondok Pesantren 
Pesantren Abnaul Amiir mengenai manajemen strategi yang digunakan 





c) Memberikan pengetahuan santriwan-santriwati Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir mengenai fungsi manajemen strategi dalam mengembangkan SDM 
islami. 
d) Sebagai acuan bagi pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
Islam bagi setiap Pondok Pesantren. 
e) Dapat menjadi pengetahuan sosial bagi Pondok Pesantren Abnaul Amiir di 






A. Tinjauan Umum tentang Manajemen Strategi 
 
1. Pengertian Manajemen 
 Manajemen adalah suatu seni dalam ilmu dan proses pengorganisasian seperti 
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pengendalian, atau pengawasan. Dalam 
pengertian manajemen dapat dikatakan sebagai seni karna seni berfungsi dalam 
mewujudkan tujuan yang nyata dengan hasil atau manfaat sedangkan manajemen 
sebagai ilmu yang berfungsi menerangkan fenomena-fenomena. 
Manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu "Management" yang berarti, 
mengurus, mengelola, mengendalikan, mengusahakan, memimpin. Sedangkan 
Pengertian Manajemen secara etimologis adalah seni melaksanakan dan mengatur. 
Pengertian manajemen juga dipandang sebagai disiplin ilmu yang mengajarkan 
proses mendapatkan tujuan organisasi dalam upaya bersama dengan sejumlah orang 




Manajemen secara etimologi berasal dari kata manage atau manus (latin) 
yang berarti memimpin, menangani, mengatur dan atau membimbing.
2
 Dengan 
demikian berarti pengertian manajemen dapat diartikan sebagai sebuah proses khas, 
                                                             
1
 Frans Mardi Hartanto, Paradigma Baru Manajemen Indonesia (Jakarta: Mizan Publishing, 
2009), h. 54. 
2
  Jhon Echols M dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cetakan,  xix; 
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yang terdiri dari tindakan-tindakan yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, 
dan juga pengawasan. Hal ini dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 
Sebagai applied science (ilmu aplikatif), fungsi manajemen dapat dijabarkan menjadi 
sebuah proses tindakan meliputi beberapa hal, yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan 
(controling). Oleh karena itu manajemen diartikan sebagai proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.
3
 
Manajemen juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran bagaimana cara 
menjadi pemimpin yang layak dikatan sebagai pemimpin yang hebat, karna 
seseorang yang menguasai ilmu manajemen itu sukses dalam kehidupan sehari-
harinya karena segala sesuatu yang dikerjakannya itu telah diatur sebelum pada hari 
itu juga dan efektif. 
Unsur-unsur manajemen sebagai fungsi perencanaan dalam penerapannya 
minimal memenuhi enam unsur pokok, yaitu: 
1. Unsur tindakan/kegiatan 
2. Unsur tujuan yang ingin dicapai 
3. Unsur lokasi tempat pelaksanaan kegiatan 
4. Unsur waktu yang diperlukan 
5. Unsur tenaga pendukung sebagai pelaksana 
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6. Unsur teknik yang akan digunakan.4 
Dengan demikian secara terencana akan dapat disusun peta dakwah dalam 
rangka pemecahan masalah ummat yang timbul dengan memanfaatkan fasilitas dan 
sumber yang tersedia secara optimal. Dalam hal ini jasa ilmu pengetahuan dan 
teknologi harus dikembangkan secara maksimal, selektif, dan kreatif. 
 
2. Pengertian Strategi 
 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurun waktu tertentu. 
Di dalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 
mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan 
gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk 
mencapai tujuan secara efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang 
memiliki ruang lingkup yang lebih sempit dan waktu yang lebih singkat, walaupun 
pada umumnya orang sering kali mencampuradukkan ke dua kata tersebut. "Strategi 
untuk memenangkan keseluruhan kejuaraan dengan taktik untuk memenangkan satu 
pertandingan". 
Pada awalnya kata ini dipergunakan untuk kepentingan militer saja tetapi 
kemudian berkembang ke berbagai bidang yang berbeda seperti strategi 
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bisnis, olahraga (misalnya sepakbola dan tenis), catur, ekonomi, pemasaran, perdaga
ngan, manajemen strategi.5 
Strategi dapat juga dikatakan sebagai taktik atau bagaimana proses cara 
untuk menyelesaikan atau mengerjakan segala sesuatu sehingga pekerjaan yang kita 
kerjakan itu dapat dengan mudah terselesaikan. Seperti halnya dalam sebuah tim 
sepakbola itu mempunyai strategi atau taktik dalam bermain bola sehingga dapat 
mangalahkan lawannya dengan mudah dan memenangkan pertandingan dengan 
mudah. 
3. Pengertian Manajemen Strategi 
 Manjemen strategi adalah suatu analisis yang tepat tentang kekuatan yang 
dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada dirinya, berbagai 
peluang yang mungkin timbul dan harus dimanfaatkan serta ancaman yang 




  Manajemen strategi merupakan gambaran besar. Inti dari manajemen strategi 
adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan bagaimana sumber 
daya yang ada tersebut dapat digunakan  secara paling efektif untuk memenuhi 
tujuan strategi. 
  Manajemen strategi di saat ini harus memberikan pondasi dasar atau 
pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang 
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berkesinambungan dan terus-menerus. Rencana strategi organisasi merupakan 
dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi. Bahkan mungkin 
sampai perlu dianggap sebagaimana suatu cairan karena sifatnya yang terus harus 
dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus 
digunakan untuk membuat penyesuaian dan revisi. 
  Sedangkan definisi manajemen strategi berkembang luas dan tiap para ahli 
mencoba memberi definisi tentang manajemen strategi. Seperti menurut beberapa 
pendapat dibawah ini: 
a. Menurut Barney, manajemen strategi adalah proses pemilihan dan penerapan 
strategi-strategi. 
b. Menurut Grant, strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rencana 
mengenai penggunaan sumber daya untuk menciptakan suatu posisi 
menguntungkan. 
c. Menurut David, strategi adalah seni dan pengetahuan untuk merumuskan, 
mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 
membuat organisasi mampu mencapai objektifnya. 
 Dari definisi di atas, pada prinsipnya mereka mengurakan pengertian yang 
sama, yaitu mereka menggabungkan pola berfikir strategi dan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: Perencanaan, Penerapan dan Pengawasan. 
  Manajemen strategi dalam inplementasinya ditentukan oleh tahapan 
identifikasi lingkungan (Internal dan Eksternal), perumusan strategi, implementasi 
strategi, pemantuan dan evaluasi strategi. 
17 
 
  Mengenai fungsi-fungsi manajemen para ahli telah membagi atas beberapa 
jenis fungsi-fungsi manajemen yang berbeda-beda. Fayol dan Syarifuddin 
mengemukakan ada lima fungsi manajemen, yaitu: 
a. Planning (Perencanaan). 
b. Organizing (Pengoranisasian). 
c. Command (Memimpin). 
d. Coordination (Pengkoordinasian). 
e. Control (Penilaian).7 
  Dengan demikian, penulis akan merujuk kepada pendapat yang dirumuskan 
oleh G.R. Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: Planning, 
Organizing, Actuating dan Controling. Untuk penjelasan lebih terperinci berikut ini 
diuraikan beberapa pokok manajemen yaitu:  
a) Planning (Perencanaan) 
  Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaimana mencapai, berapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa banyak 
biayanya. Perencanaan ini dibuat sebelum tindakan dilaksanakan. 
b) Organizing (Pengorganisasian) 
  Pengorganisasian diartiakan sebagai kegiatn membagi tugas-tugas pada orang 
yang terlibat dalam kerjasama dakwah. Salah satu prinsip pengorganisasian 
terbaginya sebuah tugas dalam berbagai unsur organisasi secara proposional, dengan 
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kata lain pengorganisasian yang efektif adalah membagi habis dan menstrukturkan 
tugas-tugas kedalam sub-sub atau komponen-komponen organisasi. 
  Defenisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan proses 
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, serta wewenang dan tanggung jawab 
sedemikia rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 




c) Actuating (Penggerakan). 
  Penggerakan dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan 
melaksanakan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk 
tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai kebutuhan unit atau satuan kerja yang 
dibentuk. 
  Menurut Sondang P. Siagian: Menggerakkan dapat diartikan sebagai 
keseluruhan usaha, cara teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi 
agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 
organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
9
 
d) Controlling (Pengawasan). 
  Secara umum pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan, 
membina, dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas. 
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Pengawasan ialah fungsi administrasi yang mana setiap administrator memastikan 
bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
  Analisis situasi merupakan awal proses perumusan strategi. Selain itu, 
analisis situasi juga mengharuskan para manajer strategis untuk menemukan 
kesesuaian strategis antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan internal, 
disamping memperhatikan ancaman-ancaman eksternal dan kelemahan internal. 
Mengingat bahwa SWOT adalah akronim untuk strengths, weaknesses, 
opportunities, dan threats dari organisasi, yang semuanya merupakan faktor-faktor 
strategis. Jadi analisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi langkah (distinctive 
competence) perusahaan yaitu keahlian tertentu dan sumber-sumber yag dimiliki oleh 
sebuah perusahaan dan cara unggul yang mereka gunakan. Kompetensi oleh sebuah 
perusahaan dan cara unggul yang langka kadang dianggap sekumpulan kapabilitas 
inti (core capabilities). Kapabilitas yang secara secara strategis kompetensi langkah 
perusahaan menjadi berbeda. Penggunaan kompetensi langka perusahaan secara tepat 
(kapabilitas inti) akan memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
10
 
  Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan kondisi 
dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor 
internal dan faktor eksternal yaitu Strengths, Weakness, Opportunities dan Threats. 
Metode ini paling sering digunakan dalam metode evaluasi bisnis untuk mencari 
strategis yang akan dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan situasi yang 
terjadi bukan sebagai pemecah masalah. 
                                                             
10
  J. David Hanger dan Thomas L. Wheelen,  Manajemen Strategis (Yogyakarta: Andi, 
2003), h. 193. 
20 
 
  Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
a. Strengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
b. Weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kelemahan yang 
dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek 
atau konsep organisasi itu sendiri. 
c. Opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang dimasa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 
organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. Misalnya kompetitor, 
kebijakan pemerintah, dan kondisi lingkungan sekitar. 
d. Threats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman 
ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri.
11
 
  Setelah itu dibuat pemetaan analisis SWOT maka dibuatlah tabel matriks dan 
ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan perbandingan antara 
faktor internal yang meliputi strenghts dan weakness dengan faktor luar opportunity 
dan threats. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan strategi alternatif untuk 
                                                             





dilaksanakan. Strategi yang dipilih merupakan strategi yang menguntungkan dengan 
resiko dan ancaman yang paling kecil. 
4. Fungsi Manajemen Strategi 
a. Faktor Finansial, melalui: 
1. Meningkatkan jumlah santri. 
2. Meningkatkan produktifitas. 
3. Meningkatkan sumber pendanaan pesantren. 
4. Mengembangkan sifat santri yang islami. 
b. Faktor Non Finansial, melalui: 
1. Mengetahui strategi pesaing. 
2. Meningkatkan kesadaran akan ancaman. 
3. Mengurangi resistensi perubahan. 
4. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.12 
 Fungsi-fungsi manajamen strategi yang terdapat diatas merupakan sebuah 
faktor yang dapat menjadikan kehidupan sehari-hari kita akan berjalan dengan baik. 
Karena faktor-faktor tersebutlah adalah sebuah kunci kesuksesan seseorang. 
Sedangkan untuk melihat jauh kedepan kegunaan dari manajemen dakwah 
dapat dilihat dari penerapan empat fungsi manajemen sebagai berikut: 
a) Fungsi Planning (Perencanaan) 
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Proses mempersiapkan seperangkat putusan bagi perbuatan dimasa datang.  
Ada dua pernyataan pokok yang harus dijawab oleh sebuah perencanaan, yaitu apa 
yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya. Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa perencanaan harus mampu mengkoordinasikan kegiatan-
kegiatan organisasi kearah tujuan dan maksud yang ditetapkan, serta mengurangi 
perbuatan yang untung-untungan atau disfonsional yang tidak mendukung tujuan 
organisasi. Disamping itu, perencanaan membawa taraf rasional dan keteraturan yang 
lebih tinggi ke dalam organisasi. 
b) Fungsi Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian dimaksudkan untuk mengelompokkan kegiatan dakwah 
yang sudah direncanakan, sehingga mempermudah pelaksanaannya. Kegiatan-
kegiatan besar dibagi menjadi beberapa kegiatan kecil, masing-masing kegiatan 
ditugaskan penanganannya kepada orang-orang tertentu yang cakap dan mampu 
melaksanakannya. 
Pengorganisasian sebagai fungsi manajemen harus mencerminkan adanya 
pembagian tugas yang merata antara orang-orang yang ada dalam organisasi. Dalam 
penyelenggaraan kegiatan dakwah dan pengawasan terhadap usaha-usaha mencapai 
kegiatan dakwah, manajer harus mengatur pembagian tugas sehingga tidak perlu 
berkomunikasi langsung dengan seluruh staf. Ia harus membuat kelompok-kelompok 




c) Fungsi Actuating (Penggerakan/Pelaksanaan) 
Penggerakan sebagai fungsi manajemen, akan berperan aktif pada tahap 
pelaksanaan kegiatan dakwah. Melalui fungsi ini diharapkan semua anggota 
kelompok atau siapapun yang terlibat dalam kegiatan dakwah dapat bekerja dengan 
ikhlas dan sungguh-sungguh, penuh kreativitas yang dilandasi dengan rasa tanggung 
jawab yang tinggi. 
Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kehancuran apabila fungsi 
actuating ini tidak dapat berjalan menurut semestinya. Aktivitas menjalankan fungsi 
actuating adalah menjadi tugasnya manejer menengah, karena keahlian yang dituntut 
untuk ini adalah perpaduan antara keterampilan manajerial dengan keterampilan 
teknis 
Pada hakikatnya fungsi actuating ini adalah untuk mencarikan kebekuan 
dalam rangka mencapai tingkat produktifitas kerja yang tinggi, dimana setiap orang 
yang dilibatkan dapat merasa bahwa kegiatan dakwah yang sedang dilakukan adalah 
juga kepentingan dirinya. 
d) Fungsi Controling (Pengawasan) 
Pengawasan adalah suatu proses dimana manajer ingin mengetahui apakah 
pelaksanaan kegiatan dakwah yang dilakukan telah sesuai dengan rencana atau 
tujuan yang hendak dicapai. Maksud dari pengawasan bukan mencari-cari kesalahan, 
melainkan untuk mencegah atau memperbaiki ketidak seuaian antara pelaksanaan 
kegiatan dengan rencana yang sudah ditetapkan. Dengan pengawasan diharapkan 
hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan dakwah betul-betul mencapai sasaran 
24 
 




Jadi pada hakikatnya controlling adalah mencari kebenaran. Disisi lain 
pengawasan juga bertujuan untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan yang 
terjadi, sehingga semua pihak yang dilibatkan dalam kegiatan dakwah terhindar dari 
keadaan yang berulang kali, dan untuk selanjutnya dapat menyelesaikan pekerjaan 
secara baik, tepat waktu dan sempurna sesuai dengan garis-garis kebijakan yang 
telah disepakati bersama. 
 
B. Sumber Daya Manusia Islami 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi baik institusi maupun perusahaan. 
Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 
perusahaan. Pada hakikatnya, sumber daya manusia berupa manusia yang 
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk 
mencapai tujuan organisasi tersebut. 
Pengertian sumber daya manusia dapat dibagi menjadi dua yaitu makro dan 
mikro. Mikro adalah individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan 
atau institusi dan biasa disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan pekerja, tenaga 
kerja dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian sumber daya manusia secara makro 
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adalah penduduk suatu negara yang suadah memasuki angkatan kerja, baik yang 
belum bekerja maupun yang sudah bekerja. 
Secara garis besar, pengertian sumber daya manusia adalah individu yang 
bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan 
berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 
Akan tetapi sumber daya manusia yang dimaksud adalah sumber daya 
manusia yang ada pada objek tersebut yaitu Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
Sumber daya manusia yang ada dalam ruang lingkup Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir yaitu, ketua yayasan, guru atau pembina dan santri. 
Islam berasal dari kata Aslama-Yuslimu-Islaman yang berarti 
Menyelamatkan. Sedangkan islami adalah sifat-sifat seorang muslim yang diperangai 
yang diumpamakan pada manusia sebagai gambaran bathin yang bersifat maknawi 
dan rohaniah. 
Jadi secara garis besar arti dari islami itu di ambil dari kata Islam, dengan 
menyatukan sifat seseorang lalu mengaitkan dengan Islam. Jadi ketika sifat-sifat 
yang menurut Islam itu baik seperti berakhlak baik, sopan, bersih dan lain 
sebagainya itu sudah termasuk seseorang yang memiliki sifat yang islami. 
Menarik benang merah antara sumber daya manusia dan islami sudah dapat di 
jelaskan bahwa, sumber daya manusia yang islami yaitu, seorang pegawai, guru, 
pembina dan santri yang memiliki sifat baik dan dibenarkan agama Islam misalnya 
sopan, berakhlak baik bersih dan bertanggung jawab itu sudah termasuk sumber daya 
manusia yang islami. 
26 
 
Sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan atau potensi penduduk 
yang berada di dalam suatu wilayah tertentu beserta karakteristik atau ciri 
demografis, sosial maupun ekonominya yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembangunan. Jadi membahas sumber daya manusia berarti membahas penduduk 
dengan segala potensi atau kemampuannya. Potensi manusia menyangkut dua aspek 
yaitu aspek kuantitas dan kualitas.
14
 
Pengembangan sumber daya manusia perspektif islam, ditekankan pada 
paradigma spiritual sebagai dasar filosofis, bukan paradigma kapitalisme dan 
sekularisme. Perbedaan paradigma ini tentu menghasilkan banyak perbedaan sudut 
pandang. Prinsip pengembangan sumber daya manusia versi barat sangat dikontrol 
oleh buku-buku teks yang telah ada dan hasil karya manusia, namun di Islam, buku 
teks utama atau sumber primer  adalah al-Qur’an dan Hadits. 
 Potensi manusia yang nantinya ditunjukkan dalam aspek yang salah satunya 
adalah kualitas, hanya dapat dicapai dengan adanya pengembangan sumber daya 
manusia. Hal tersebut diperlukan karena sumber daya manusia merupakan faktor 
yang paling mempengaruhi kehidupan. Kemampuan manusia untuk mempengaruhi 
alamnya menunjukkan bahwa posisi sumber daya manusia sangat sentral adanya.  
Pengembangan sumber daya manusia berkaitan dengan tersedianya 
kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-program training yang 
meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas program-program tersebut. 
Pengembangan sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
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 Zaini Mohtarom,  Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: PT al-Amin Press, 
1996), h. 144. 
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aktivitas yang sistematis dan terencana yang dirancang dalam memfasilitasi para 
pegawainya dengan kecakapan yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan, 
baik pada saat ini maupun masa yang akan datang.  
 Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha yang terencana dan 
berkelanjutan yang dilakukan oleh organisasi dalam meningkatkan kompetensi 
pegawai dan kinerja organisasi melalui programprogram pelatihan, pendidikan, dan 
pengembangan. 
Pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan. Agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik, harus 
lebih dahulu ditetapkan suatu program pengembangan sumber daya manusia. Progam 
pengembangan sumber daya manusia hendaknya disusun secara cermat dan 
didasarkan kepada metode-metode ilmiah serta berpedoman pada keterampilan yang 
dibituhkan perusahaan saat ini maupun masa depan.  
Pengembangan haruslah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual serta moral sumber daya manusia supaya prestasi kerjanya baik 
dan mencapai hasil yang optimal. Pengembangan sumber daya manusia dirasa 
semakin penting manfaatnya karena tuntutan jabatan atau pekerjaan, sebagai akibat 
kemajuan teknologi dan semakin ketatnya persaingan diantara perusahaan yang 
sejenis. Setiap sumber daya manusia yang ada di dalam suatu perusahaan (dunia 
kerja) dituntut agar bekerja efektif, efisien kualitas dan kuantitas pekerjaannya baik 
sehingga daya saing perusahaan semakin besar. Pengembangan ini dilakukan untuk 
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Pengembangan sumber daya manusia islami berkaitan dengan tersedianya 
lembaga-lembaga Islam (pesantren) dan pengembangan belajar keagamaan seperti 
akhlakul kharimah, dan lain-lain yang mendokrak sifat Islam itu berembang atau 
bahkan membuat program-program training yang dapat menambah pengatuhuan 
islami dengan membuat kegiatan tadabbur alam dengan mendatangi tempat yang 
bersejarah dan mempunyai nuansa Islam yang luas. 
Pengembangan sumber daya manusia islami dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat aktivitas yang sistematis dan terencana yang dirancang dalam 
memfasilitasi para ustaz dan santri sehingga dapat mempertahankan atau bahkan 
meningkatkan sifat-sifat islami tersebut, baik pada saat ini maupun masa yang akan 
datang.   
Dalam menegembangkan sumber daya manusia yang islami harus 
membutuhkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual serta moral dan pendidikan 
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C. Pengertian Pondok Pesantren 
 Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan yang mempunyai 
khazanah keilmuan agama Islam yang lebih dari orang lain. Pesantren bertujuan 
untuk mencapai kesejahtraan, baik fisik maupun mental. Tujuan tersebut untuk 
membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwah kepada Allah swt. 
Pesantren merupakan salah satu wadah dalam melaksanakan dakwah dan membina 
masyarakat, terutama santriwan dan santriwati yang termasuk dalam suatu elemen 
pada pondok pesantren. 
Pondok pesantren merupakan pengganti SMP dan SMA dalam hal menuntut 
ilmu, akan tetapi pondok pesantren lebih memperdalam keilmuan tentang 
keagamaan, akhlakul karimah dan ilmu spiritual. 
Pendidikan di pondok pesantren ada tiga tingkatan yaitu, madrasah 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi 
penelitian merupakan epistemologi penelitian. Adapun rangkaian metode yang 
digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena peneliti ingin 
menggambarkan sebuah fenomena serta tidak dilakukannya intervensi pada 
penelitian tersebut. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, 
baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Penggunaan studi kasus dekskriptif 
dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi 
dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
2
 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan manusia, 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisa dan 
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Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998),  h.6. 
2
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian ( Bandung : Alfabeta, 2006 ), h.35. 
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induktif. Selain itu, penelitian jenis ini mengarahkan sasaran penelitiannya pada 
usaha menemukan dasar teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan proses dari 
pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat kriteria untuk 
memeriksa keabsahan data. Rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil 
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.
3
 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan prilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
2. Lokasi dan Objek  Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Pondok Pesantren Abnaul Amiir Desa 
Bontosunggu, Dusun Moncobalang, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Penelitian 
akan menggunakan pendekatan manajemen untuk mengetahui manajemen strategi 
dalam upaya pengembangan SDM islami pada objek penelitian penulis. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
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Rosdakarya, 2008), h. 8-13. 
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan. pada 
penelitian ini melalui metode observasi serta wawancara secara langsung. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari arsip kelembagaan, dan bermacam literatur, seperti buku-buku, 
dokumen, maupun referensi yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.
4
 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
5
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
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dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
manajemen strategi dalam upaya pengembangan SDM islami di pondok pesantren 
Abnaul Amiir Kecamatan Botonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula
6
. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam
7
. 
Pada saat pengumpulan data atau wawancara penulis akan bertatap muka 
langsung untuk menanyakan tentang manajemen strategi dalam upaya pengembanga 
SDM islami Di Pondok Pesantren Abnaul Amiir kepada informan, agar data yang 
dikumpulkan lebih jelas. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
8
 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
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 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi  Penelitian Sosial (Cetakan. IV; 
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8
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dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
 
E. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)
9
. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 




Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca. Sehingga para pembaca dapat dengan mudah membaca dan 
memahami maksud dari penulis. 
 
F. Metode Penentuan Informan 
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Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.
11
 
Informan dalam penelitian ini diambil dari warga Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir  pada umumnya yang memiliki kriteria inklusi sebagai berikut: 
1) Ketua yayasan Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
2) Kepala sekolah Tsanawiyah dan Aliyah Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
3) Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
4) Santri yang menetap dalam Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
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MANAJEMEN STRATEGI DALAM UPAYA PENGEMBANGAN SDM 
ISLAMI DI PONDOK PESANTREN ABNAUL AMIIR KECAMATAN 
BONTONOMPO SELATAN KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Abnaul Amiir  
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Abnaul Amir 
  Pondok Pesantren Abnaul Amiir adalah Pesantren yang didirikan oleh Kepala 
Yayasan Amirunnas Pondok Pesantren Abnaul Amiir sejak tahun 2000 dan satu-
satunya Pondok Pesantren di Kecamatan Bontonompo Selatan. Selama Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir didirikan dan di pimpin oleh beberapa tokoh hingga 
sekarang ini yaitu: Drs. H. Amirullah Sibali Ar, Drs. Nawawi Ar, Drs. H. Natsir Suro 
Ar., Pondok Pesantren Abnaul Amiir pada awalnya seluruh Santri dan civitas 
akademik diliburkan pada hari jum’at, dan hari ahad tetap belajar mengajar seperti 
biasanya ketika itu pada tahun 2000 para pengurus Pesantren bermusyawarah dan 
sepakat untuk melakukan perubahan sistem pembelajaran dan pada akhirnya 
melakukan sistem pembelajaran di hari jum’at di luar kelas sesuai kesepakatan 
Pembina Pesantren dan melakukan sistem pembelajaran pada hari ahad. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Bapak Natsir Suro Ar pimpinan/kepala sekolah Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir.
1
 Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh kepala 
sekolah Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
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“Pondok Pesantren Abnaul Amiir didirikan pada tahun 2000 oleh ketua 
Yayasan Amirunnas Pondok Pesantren Abnaul Amiir dan terdaftar dari 
Kanwil Kementrian Agama”2 
Pondok Pesantren Abnaul Amir adalah lembaga pendidikan yang didominasi 
oleh perempuan merupakan salah satu wadah peningkatan kualitas kehidupan umat 
Islam. Pesantren bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, baik fisik maupun mental. 
Tujuan tersebut untuk membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwah 
kepada Allah swt. Pesantren merupakan salah satu wadah di dalam melaksanakan 
dakwah dan membina masyarakat terutama Santriwan dan Santriwati di Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir itu sendiri. 
 Kehadiran Pondok Pesantren Abnaul Amiir yang khusus diperuntukkan 
Santriwan dan Santriwati merupakan solusi tepat dalam memberikan pembelajaran 
secara optimal. 
  Pendidikan di Pondok Pesantren Abnaul Amiir terdiri dari dua tingkat satuan 
pendidikan yaitu Tsanawiyah/SMP dan Tingkat Aliyah/SMA. Lulusan Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir dipersiapkan agar para Santriwan dan Santriwati dapat 
melanjutkan pendidikannya keperguruan tinggi manapun, baik agama maupun umum 
serta memiliki jiwa kewirausahaan (enterpreneur).  
2. Letak Geografis Pondok Pesantren Abnaul Amir 
Lokasi Penelitian berada di jalan Moncobalang yang terletak di sebelah 
selatan Kabupaten Gowa. Letak kecamatan Bontonompo Selatan yang berada pada 
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posisi yang strategis seperti sebelah Selatan yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Takalar dan di kecamatan ini pula penduduknya mayoritas keturunan 
Islam dengan segala macam aktivitasnya sehingga menjadikan kawasan ini pusat 
pertanian dan pusat perdagangan serta wadah pendidikan. Terdapat beberapa lembaga 
pendidikan yang berada di jalan Moncobalang yaitu tingkat SD, MTS, MA, dan 
masing-masing sekolah di bawah nama yayasan pondok pesantren Abnaul Amiir 
3
 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir sebagai objek penelitian penulis. Berada di 
jalan Moncobalang  terletak dalam wilayah Kecamatan Bontonompo Selatan. Jalan 
Moncobalang adalah  biasa terdapat di setiap jalur kendaraan umum dan pejalan kaki 
sering menggunakannya dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang kelancaran 
aktivitasnya.
4
 Terdapat beberapa batas Bontonompo Selatan sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Jalan Rappokaleleng 
Sebelah Barat  : Jalan Bontoramba/ Pasar Bontoramba 
Sebelah Selatan : Jalan Borong Tala 
Sebelah Timur : Jalan Tonasa 
Sedangkan batas-batas wilayah gedung pondok pesantren Abnaul Amiir 
adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara   : Asrama Putra 
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Sebelah Barat   : Asrama Putri dan Masjid  
Sebelah Selatan  : Ruangan Kelas, Aula dan Laboratorium 
Sebelah Timur  : Kantor Guru dan UKS 
Dari beberapa keterangan di atas secara faktual, peneliti mendapatkan 
informasi dan data dokumen secara langsung dari informan.  
3. Profil Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Nama Pesantren : Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
NSM     : 131273710247 
Status     : Swasta 
Nama yayasan    : Yayasan Amirunnas Pon-Pes Abnaul Amiir           
NPWP     : 00.680.398.5-801.000 
Akreditasi / tanggal Akreditasi : B / 2 Desember 2013 
Telepon / Email   : (0411) 3653334  
Alamat/ Kode Pos  : Jl. Moncobalang, Kec. Bontonompo Selatan/92111  
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Jumlah Santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir Tingkat Madrasah Tsanawiyah 
Kelas VII Kelas  
VIII 
Kelas  IX Jumlah Santri 
3 3 3 
Kelas 
VII 
Kelas  VIII Kelas  IX 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
33 46 29 37 30 35 
 Jumlah  79  65  65  
Sumber: Data dari papan potensi sekolah Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Nama Kepala Madrasah Tsanawiah  : Drs. H. Natsir Suro Ar 
Pendidikan terakhir    : S1 
Jumlah Guru     : 15 Orang 
 
Tabel 4.2 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir Tingkat Madrasah Aliyah 
Kelas X Kelas  
XI IPA 
Kelas  XII 
IPA 
Jumlah Siswa 
2 1 1 
Kelas X Kelas  XI 
IPA 
Kelas  XII 
IPA 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
42 36 26 23 21 23 
 Jumlah  78   49 44  
Sumber: Data dari papan potensi sekolah Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Nama Kepala Madrasah Tsanawiah  : Drs. Nawawi Ar 
Pendidikan terakhir    : S1 






Jumlah Guru Secara Keseluruhan 
Jumlah Guru Total 
PNS Non-PNS 
< S1 S1 S2 S3 < S1 S1 S2 S3 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
5 4 5 4 - - - - 5 4 4 3 - - - - 
Sumber: Data dari papan potensi sekolah Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Tabel 4.4 
Jumlah Siswa yang lulus 
Jumlah siswa yang lulus 
2014 2015 2016 2017 
32 38 34 42 
Jumlah  146 
Sumber: Data dari papan potensi sekolah Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
4. Visi dan Misi 
a. Visi  
 “Mewujudkan madrasah dalam wawasan agama, sains dan teknologi”. 
b. Misi 





2. Mencetak santri yang memiliki keterampilan hidup, bersifat islami 
berpengetahuan dan integritas.  
3. Membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk mewujudkan pendidikan 
yang baik. 
c. Tujuan  
1. Menciptakan sistem pendidikan yang baik. 
2. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan berbagai keilmuan. 
3. Menciptakan sebuah lingkungan yang nyaman dan aman bagi para santri 
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 
4. Meningkatkan pengetahuan santri terhadap pemahaman agama yang benar 
sesuai ajaran Rasulullah Saw. 
5. Meningkatkan kemampuan santri dalam mengaplikasikan teknologi 
informasi. 




5. Struktur Organisasi  
  Struktur organisasi Pesantren merupakan susunan yang menunjukkan 
hubungan antara individu dan kelompok yang satu sama lain mempunyai hubungan 
kerja sama yang baik dengan kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing 
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sesuai dengan tugas yang diamanahkan sesuai dengan kebutuhan kerja untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
  Pondok Pesantren Abnaul Amiir mempunyai suatu wadah  yang dituangkan 
dalam bentuk struktur organisasi agar di dalam proses pembelajaran Pesantren dapat 
berlangsung dengan lancar, serta menciptakan santriwan dan santriwati yang 
memiliki budi pekerti yang baik dan berguna dimasyarakat maupun bangsa dan 
negara. 
Kurangnya tenaga pendidik misalnya itu akan menjadi masalah besar yang 
dapat menghambat perkembangan SDM islami atau tenaga pendidik yang masih 
belum mempunyai skil atau keterampilan dalam mendidik santriwan/wati sehingga 
hal tersebutlah yang membuat perkembangan itu menjadi terhambat bahkan mungkin 
tidak sama sekali. Struktur organisasi juga dapat sebagai tunjangan untuk 
meningkatkan kualitas santri menjadi islami. 
   Adapun struktur organisasi Pondok Pesantren Abnaul Amiir adalah terdiri 












      Tabel. 4.5 














Sumber: Data dari Struktur Organisasi Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
 Pada struktur organisasi di atas dapat di jelaskan sebagai berikut bahwa bagan 
tersebut menunjukkan mengenai struktur organisasi di Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir, terdapat 5 komponen yang meliputi yaitu kepala yayasan, kepala sekolah, 
guru, wali kelas dan santri. Posisi kepala yayasan adalah sebagai pemimpin yang 
KEPALA YAYASAN PONDOK 
PESANTREN ABNAUL AMIIR 
     Drs. H. Amirullah Sibali Ar 
KEPALA SEKOLAH 
MADRASAH      
TSANAWIAH 
Drs. H. Natsir Suro Ar 
KEPALA SEKOLAH 
MADRSAH ALIYAH 
Drs. Nawawi Ar 
GURU 
WALI KELAS 




memiliki wewenang tertinggi baik dalam struktur maupun sebagai komando 
koordinasi dan pengawas dari berbagai aspek. 
 
B. Manajemen Strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
1. Manajemen Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Manajemen merupakan sarana utama untuk meningkatkan SDM islami santri 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir. Karena pada intinya, manajemen merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh manajer untuk mengarahkan dan 
menggerakkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan secara objektif dan efesien. 
Dalam hal ini manajemen merupakan inti dari segala upaya untuk mengembangkan 
sesuatu, karena setiap lembaga itu akan memiliki pemimpin atau manajer yang 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diembannya, dalam upaya pengembangan 
lembaga dakwah itu sendiri, yang tetap berpedoman pada POAC (planning, 
organizing, actuating, controlling). Seperti yang dijelaskan oleh Drs. Natsir Suro Ar 
yang mengatakan bahwa: 
“di dalam Islam banyak yang menjelaskan tentang penerapan dan 
pelakasanaan manajemen bahwa manajemen itu perlu untuk dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Di dalam Al-quran juga banyak yang menjelaskan 
tentang manajemen”7      
 
  Dari hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa Planning (perencanaan) 
meliputi kegiatan sangat perlu diterapkan pada kehidupann sehari-hari karena dari 
perencanaanlah semua yang ingin dikerjakan dapat terselesaikan. Perencanaan atau 
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pembuata strategi yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka panjang, 
pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan 
organisasi maupun lembaga. Pengembangan alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi oleh lembaga maupun organisasi 
seperti sekolah atau pesantren. 
  Di Pesantren Abnaul Amiir perencanaanya sudah berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pesantren karena, setiap setiap kegiatan yang 
direncanakan telah dilakukan secara rutin. 
  Setiap Pembina punya kemampuan sendiri, maka dari itu sebelum Pembina 
melaksakan tugasnya masing-masing mereka mengadakan rapat kecil-kecilan sambil 
membagi tugas mereka sesuai kemampuan masing-masing. Tidak hanya Pembina 
yang membagi tugasnya tapi santri juga demikian, bedanya santri memilih sendiri 
kemampuan apa yang mereka ingin dalami, seperti tahfizul quran, tilawatil quran, 
kaligrafi, pramuka, olahraga, dan seni beladiri. Seperti yang dijelaskan oleh ustaz 
Jufry selaku Pembina Santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
“saya dan para Pembina lainnya, sebelum melakukan tugas masing kami 
mengadakan rapat kecil-kecilan dulu lalu membagi tugas sesuai kemampuan 
masing-masing. Bukan cuma kami Pembina yang membagi tugas tapi santri 
juga disuruh memilih kemampuan apa yang mereka ingin dalami”.8 
 
  Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa organisasi penting untuk 
melakukan atau mengerjakan sesuatu hal, karena dari organisasi dapat saling 
membagi setiap kemampuan seorang Pembina dalam mendidik para santri. 
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  Sebelum melakukan kegiatan atau aktifitas alangkah baiknya jika setiap 
Pembina  maupun santri itu dibagikan setiap tugas sesuai kepampuan masing-masing 
karena, akan berbahaya jika yang mempunyai tugas untuk mengajarkan santri dalam 
kaligrafi lantas Pembina tersebut tidak tahu tentang kaligrafi, itu sebagai contoh kecil 
sebelum melakukan pekerjaan. 
  Menarik benang merah dari penjelasan di atas bahwa manajemen sangat perlu 
dalam kehidupan sehari. Manajemen juga sering digunakan dalam sebuah organisasi 
maupun instansi seperti sekolah, pondok pesantren karena manajemen yang dapat 
mengatur sebuah aktifitas yang dilakukan, sebelum aktifitas dilakukan sampai 
aktifitas selesai dikerjakan.  
2. Strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
Strategi dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu yang 
paling penting dengan menerapkan manajemen, visi dan misi Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir itu dengan benar. Seperti yang dipaparkan oleh Drs. Natsir Suro Ar 
yang mengatakan bahwa: 
“ Inti dari strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir bagaimana pimpinan dapat 
menjadikan pesantren ini bisa bagai surga bagi santri, guru dan Pembina. Dan 
yang paling penting itu manajemen dan visi misi Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir bisa diterapkan dan terlaksana”.9 
 
Dari hasil wawancara di atas dijelaskan strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
yang paling penting yaitu manajemen dan visi misi Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
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itu dapat di terapkan dan terlaksana baik kepada pimpinan, guru, Pembina maupun 
para santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
C. Upaya pengembangan SDM Islami Di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
1. Pelatihan Untuk Guru dan Pembina 
Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Abnaul Amiir dalam 
pengembangan sumber daya manusia guru dan pembina yaitu, membuat pelatihan 
untuk guru dan para Pembina pondok agar dapat lebih profesional dalam mendidik 
santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir. Seperti yang dipaparkan oleh Drs. H. Natsir 
Suro Ar  yang mengatakan bahwa: 
“ Kami selaku pimpinan di Pondok Pesantren Abnaul Amiir ini menyuruh 
para guru dan Pembina santri untuk ikut dalam setiap pelatihan atau pun 
seminar agar guru dan Pembina bisa profesional dalam mendidik santri”.10 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa memberikan pelatihan 
untuk guru dan Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir sangat penting, agar guru 
dan Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir dapat lebih profesional dalam 
mengajar dan mendidik para santri. 
Dari hasil wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu 
Drs. H. Natsir Suro Ar yang mengatakan bahwa di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
dilakukan Pelatihan bagi Guru dan pembina agar dapat lebih profesional dalam 
mendidik itu dipertegas dan dipaparkan oleh pembina Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir yaitu Muh. Jufri yang mengatakan bahwa: 
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“memang betul yang dikatakan oleh beliau bahwa di Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir ini, itu di adakan pelatihan tiga bulan sekali atau mengikuti 
pelatihan yang ada di tempat-tempat lain”.11 
 
Dari hasil wawancara di atas bahwa dengan pembina Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir yaitu Muh. Jufri bahwa sahnya di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
rutin dilakukan pelatihan bagi guru dan pembina agar dapat mendidik santri dengan 
benar sehingga santri dapat mempunyai sifat yang islami. 
 
2. Seminar dan Pengajian Rutin untuk Guru dan Pembina 
Upaya kedua yang dilakukan oleh Ketua Yayasan Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir yaitu, membuat pengajian dan seminar rutin untuk para-para guru dan 
Pembina. Seperti yang dijelaskan Drs. H. Natsir Suro Ar  yang mengatakan bahwa:  
“ Dalam rangka melakukan pengembangan SDM islami di Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir yaitu dengan membuat pengajian dan seminar untuk guru dan 
para Pembina. Hal ini dilakukan untuk dapat duduk bersama sambil 
membicarakan dan membahas untuk meningkatkan sifat islami santri Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir.”12 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat di katakan bahwa kegiatan seminar dan 
pengajian yang dilakukan para guru dan Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
untuk mempererat tali silaturahmi antara guru, Pembina dan para pimpinan Pesantren 
Abnaul Amiir sehingga dapat satu tujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia 
Islami para santri. 
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 Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu Muh Jufry juga menegaskan 
bahwa pengajian dan seminar itu dilakukan agar tali sillaturahmi antara guru dan 
pembina dapat erat dengan kegiatan pengajian dan seminar antara guru dan Pembina. 
Seperti yang dipaparkan oleh Muh Jufry yang mengatakan bahwa: 
 “ pengajian dan seminar antara guru dan pembina dilaksanakan setiap 3 bulan 
sekali, bukan Cuma untuk mempererat tali silaturahmi melainkan membahas 
juga tentang Pondok Abnaul Amiir kedepannya”.13 
 
Dari hasil wawancara diatas bahwa, dilaksanakannya kegiatan seminar dan 
pengajian rutin antara Pembina dan guru guna tali silaturahmi antara pimpinan dan 
semua elemen yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir bisa erat sekaligus 
sebagai wadah untuk duduk bersama membahas tentang Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir kedepannya sehingga santri bisa mempunyai sifat islami. 
3. Sarana dan Prasarana 
  Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor penunjang 
guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
sebagai salah satu yang bergerak dalam bidang pendidikan, penyediaan sarana dan 
prasarana dibutuhkan sebagai pendukung aktivitas pembelajaran bagi seluruh 
komponen sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Seperti yang dipaparkan oleh 
Drs. H. Natsir Suro Ar yang mengatakan bahwa: 
“ Sarana prasarana yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir belum terlalu 
lengkap karena, tujuan utama dari Pondok Pesantren Abnaul Amiir itu hanya 
focus untuk mensejahtrakan dan mengembangkan sifat islami guru, Pembina 
dan santri sehingga sifat islami dapat berkembang. Tapi saat ini sudah dalam 
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proses untuk melengkapi sarana prasarana, karena Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir adalah pesantren yang mempunyai sarana prasanan kedua terlengkap 
setelah Pondok Pesantren Sultan Hasanuddin”14 
 
   Sarana pendidikan di Pondok Pesantren Abnaul Amiir peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya seperti gedung, ruang kelas, meja kursi serta alat-alat dan media 
pembelajaran. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, kebun, 
taman Pesantren, jalan menuju Pesantren dan lain sebagainya. 
  Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren Abnaul Amiir  
adalah sebagai berikut berupa gedung berlantai 2, lemari, buku, meja, kursi, 
computer, serta pasilatas lainnya berupa alat-alat ATK. Sarana inilah yang membantu 
jalannya proses pembelajaran Pondok Pesantren Abnaul Amiir.
15
  
 Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir yaitu, kantor, masjid, laboratorium, aula, asrama, ruang kelas, dan lapangan. 
4. Kegiatan Keagamaan  
Kegiatan keagamaan yang sering dilakukan oleh santri Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir yaitu: 
a. Sholat Duha secara berjamaah 
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 Shalat dhuha dikerjakan pada waktu dhuha yaitu ketika matahari sudah 
sepenggalan hingga beberapa saat sebelum dhuhur. Shalat ini merupakan salah satu 
ibadah sunnah yang sering dikerjakan Rasulullah.  
Begitupun yang di terapkan kepada santriwan dan santriwati Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir sebagai pengikut setia Rasulullah. Disamping itu santri dapat 
terlatih secara jasmani dan rohani menjadi manusia remaja yang mandiri, berakhlak 
mulia dan berbakti kepada orang tua serta peduli dengan sesama. Seperti yang 
jelaskan oleh ustaz Jufry selaku Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir.  
 “Sholat dhuha adalah salah satu program yang wajib di terapkan bagi 
santriwan dan santriwati dan menjadi ciri khas Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir dimana, santri butuh bekal bagi setiap individunya menjadi santri yang 
berakhlak mulia, mandiri dan peduli dengan sesama itu yang menjadi tujuan 
kami sebagai Pembina Pondok Pesantren Abnaul Amiir. Sholat dhuha ini 
dilaksanakan ketika pelajaran selesai satu mata pelajaran sekitar jam 09:30-
09:50 secara berjamaah oleh santri dan guru-guru turun langsung membina 
dan menjadi imam sholat”.16 
  
 Dari hasil wawancara diatas bahwa dilakukan shalat dhuha berjamaah 
sebelum pelajaran dimulai agar, pelajaran yang akan nanti diberikan oleh guru dapat 
dicernah dengan cepat oleh santri. Shalat dhuha juga dilaksanakan itu diperuntutkan 
oleh santri yang tidak tinggal asrama supaya mereka mempunyai sifat islami. 
Shalat dhuha ini merupakan sedekah dari tubuh kita. Dari hadist riwayat 
muslim didapatkan bahwa setiap sendi harus disedekahi dan shalat dhuha merupakan 
cara untuk memenuhinya. “Di setiap sendi seorang dari kamu terdapat sedekah, 
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setiap tasbis adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah 
sedekah, setiap takbir adalah sedekah, menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah, 
mencegah dari kemungkaran adalah sedekah. Dan dua rakaat dhuha diberi pahala” 
(H.R Muslim).  
Sholat dhuha menjadi salah satu program Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
sabagai mutu pengembangan dakwah sekaligus mengekspor syiar-syiar ajaran Islam 
yang memiliki nilai-nilai yang tinggi di mata Allah Saw. Dan  masyarakat, sehingga 
mampu bersaing dengan sekolah umum lainnya. 
b. Sholat Dhuhur  
Sholat dhuhur dilakukan secara berjamaah oleh para santri, guru dan seluruh 
sifitas akademik merupakan salah satu program kerja yang wajib dilakukan dalam 
upaya mampu menyadarkan santri akan kewajibannya sebagai penganut ajaran Islam. 
Berikut pernyataan yang disampaikan oleh ustazah Uly selaku Pembina bagian 
keagamaan.  
 “Sholat dhuhur secara berjamaah salah satu program yang wajib dilaksanakan 
oleh santri merupakan bentuk pengabdian rukun Islam yang kedua yang 
dilaksanakan pada jam 13:00 sampai selesai, setelah seluruh pelajaran selesai 
dan dilakukan setiap hari kecuali hari jum’at, kemudian dilanjutkan dengan 
kultum (kuliah tujuh menit). Sholat dhuhur berjamaah ini dilakukan agar 
santri luar asrama juga dapat mempunyai keilmuan diluar jam sekolah agar 
tidak sama seperti sekolah pada umumnya”.17 
Dari pernyataan di atas adalah bentuk implementasi pada kurikulum Pesantren 
dimana kewajiban sholat menjadi pedoman hidup masing-masing individu dalam 
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mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat baik rohani maupun jasmani. Selain 
mendapatkan pahala beribadah mereka juga mendapatkan keilmuan diluar jam 
sekolah. 
Sholat dhuhur secara berjamaah dilakukan oleh Pembina dan seluruh santri 
bukan semata-mata untuk mendapatkan pahala tetapi mendapatkan ridho dari Allah 
swt dan mendapatkan kelimuan selain pada jam sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh 
taufiqurrahman sebagi santri yaitu: 
“Kami sebagai santri yang tidak tinggal asrama sangat menyukai shalat 
dhuhur berjamaah karena kami mendapatkan ilmu diluar jam belajar dan dapat 
dibedakan dengan siswa yang ada di sekolah umum”.18 
 
Dari pernyataan di atas santri juga sangat menyukai shalat dhuhur secara 
berjamaah sehingga mereka bisa mendapatkan ilmu diluar jam sekolah, mereka juga 
sekaligus melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim. 
c. Kuliah Tujuh Menit (kultum) 
 Kultum adalah sepatah kata pesan yang di sampaikan secara singkat jelas 
dalam bentuk ceramah agama dalam waktu yang sempit, salah satu bentuk syiar-syiar 
dakwah sebagai penerus Rasulullah Saw. Berikut penjelasan yang di sampaikan 
ustazah Uly yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara adalah sebagai berikut : 
“Mengenai kultum adalah ini dilaksanakan setelah sholat duhur secara 
berjamaah dilaksanakan dan dilanjut dengan kultum, mengapa kami terapkan 
program ini karena santri perlu dilatih dalam menyampaikan dakwah dari 
sekarang sehingga nantinya ketika melanjutkan study dijenjang yang lebih 
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tinggi itu mereka punya bekal dan tidak kaku lagi dalam menyampaikan Syiar 
Islam dan mampu berdakwah di tengah-tengah masyarakat”19. 
 
Dari wawancara diatas dapat dikatakan bahwa dengan adanya kultum dapat 
meningkatkan kualitas pemahaman para santri tentang ajaran Islam, dan dapat 
dijadikan sebagai modal potensial Pesantren Abnaul Amiir dalam menyampaikan 
Dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat. 
d. Tadarrus/Tilawah 
  Tadarrus adalah program yang wajib di laksanakan bagi seluruh santri 
Pesantren Abnaul Amiir di samping itu mereka juga banyak menimba ilmu agama 
melalui kamampuan mereka membaca kitab Al-Qur’an tersebut, dengan demikian 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman para santri tentang ajaran Islam, dan dapat 
dijadikan sebagai modal potensial Pesantren Abnaul Amiir dalam menyampaikan 
dakwah Islam di tengah-tengah masyarakat. Seperti yang dijelaskan oleh ustazah Nur 
Alfi Lailah yang mengatakan bahwa: 
“Santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir itu sangat perlu di ajarkan tadarrus dan 
tilawah yang baik karena itu sangat menunjang sifat islami santri menejadi 
lebih baik lagi. Apa lagi masyarakat sekarang ini banyak membutuhkan qori’ 
maupun qori’ah untuk di minta membawakan pembacaan ayat suci Al-quran 
baik waktu tausiah maupun acara pernikahan”.20 
 
  Dari hasil wawancara di atas bahwa tadarrus dan tilawah di ajarkan kepada 
santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir agar sifat islami santri dapat berkembang. 
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Selain itu masyarakat juga sangat memerlukan keahlian santri Pondok Pesantren 
Abnaul Amiir dalam membacakan ayat suci Al-quran. 
e. Hafalan Jus Ammah 
 Hafalan Jus Ammah adalah program yang urgen di aplikasikan kepada santri, 
program ini pula menjadi ciri khas Pesantren. Berikut ungkapan ustaz Mustari selaku 
Pembina hafalan jus ammah adalah sebagai berikut : 
“Mengenai hafalan jus ammah kami memprioritaskan baca-bacaan Al-
Qur’an sebagai bekal santri nantinya baik dunia maupun akhirat, hafalan ini 
masuk pada kurikulum Pesantren yaitu kami menjadwalkan khusus pada 
hari jum’at, santri diharuskan menghafal 3 ayat dalam satu kali pertemuan, 
dihafal secara harakatnya serta lengkap dengan terjemahannya”21. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa salah satu peluang 
untuk meningkatkan kemampuan membaca kitab Al-Qur’an dan memprioritaskan 
pemahaman ajaran-ajaran Islam. 
f. Pengajian  
  Pengajian merupakan salah satu langkah yang di tempuh oleh pimpinan 
Pesantren Abnaul Amiir, kegiatan ini sasarannya kepada para guru, santri, alumni 
serta orang tua santri dan tak lupa pula pengurus Pesantren Abnaul Amiir serta di 
berikan pelajaran agama rutin sekali sebulan yang di bina langsung oleh pimpinan 
Pesantren Abnaul Amiir. Dengan pengajian ini diharapakan para orangtua lebih 
memperdalam pengetahuan agama Islam dan direalisasikan dalam kehidupan sehari-
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hari serta bisa memberikan pengetahuan dasar agama Islam bagi anak-anak mereka. 
Seperti yang dipaparkan oleh Drs. Natsir Suro Ar yang mengatakan bahwa: 
“ Pengajian rutin yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Abnaul Amiir dan 
diikuti oleh guru, Pembina dan seluruh santri agar dapat meningkatkan sifat 
islami semua elemen yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir, karena 
kegiatan- kegiatan keagamaan itu perlu dilakukan untuk meningkatkan sifat 
islami seseorang”.22 
 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa pengajian rutin di 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir di lakukan agar dapat meningkatkan sifat islami baik 
guru, Pembina maupun santri. Karena kegiatan keagamaan perlu dilakukan karena 
dapat menunjang sifat islami seseorang dpat berkembang.  
5. Kegiatan Eksktrakulikuler 
a. Hisbul watan (HW)/ Kepramukaan  
Hizbul Wathan (HW) adalah gerakan kepanduan yang berasaskan Islam. HW 
didirikan untuk menyiapkan dan membina anak, remaja dan pemuda. Pertumbuhan 
santri pondok Pesantren Abnaul Amiir tidak dapat dilepaskan dari peranan HW yang 
selalu menjadi pelopor dalam setiap berdirinya pondok Pesantren Abnaul Amiir. Oleh 
karena itu, dari hafalan surah-surah ini kemudian lahir pemimpin, da’i, dan muballiqh 
yang ulet, percaya diri, dan disiplin, serta mereka menjadi penggerak pondok 
Pesantren Abnaul Amiir di bidang Dakwah.
23
  
Hizbul Wathan sering di dengar disetiap pesantren-pesantren yang ada di 
Indonesia, akan tetapi nama Hizbul Wathan sudah jarang di gunakan oleh pesantren 
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dan mengikuti pada sekolah umum dengan nama kepramukaan karena pada dasarnya 
Hizbul Wathan itu sama dengan kepramukaan. Seperti yang dipaparkan oleh Muh. 
Jufry yang mengatakan bahwa: 
“ Hizbul Wathan yang ada di Pesantren Abnaul Amiir itu di ganti menjadi 
Pramuka karena kita susah itu mengikuti lomba-lomba kepramukaan yang 
dilaksanakan oleh sekolah-sekolah umum”.24  
Hizbul Wathan juga merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang di 
dalami oleh santri Abnaul Amiir, hizbul watan juga merupakan pengganti kegiatan 
kepramukaan seperti yang ada di sekolah umum. 
b. Tadabbur Alam 
Kegiatan tadabbur alam adalah kegiatan wisata alam untuk memperkenalkan 
santri terhadap keindahaan alam semesta sebagai bentuk rasa syukur terhadap 
ciptaan Allah swt. Berikut penuturan Kak Faisal yang di wawancarai langsung oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 
“Tadabbur alam salah satu program pondok Pesantren Abnaul Amiir untuk 
lebih mengenal lingkungan alam sekitarnya seperti tentang budaya, tentunya 
bersifat di luar lingkungan sekolah dan bisa juga dikatakan sebagai bentuk 
refresing para santri, guru, dan staf. Biasanya tadabbur alam ini 
dilaksanakan pada saat hari libur, seperti program sebelumnya yaitu 
bertempat di pantai dermaga Sanrobone, pantai Pammandongang adalah 
objek lokasi yang kami kunjungi”25. 
 
Dari penjelasan di atas tadabbur alam dilakukan itu sebagai tempat refresing 
santri agar tidak jenuh di dalam asrama setiap hari, sekaligus tempat belajar hidup 
social dan budaya di sekitar pesantren. 
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Santri Pondok Pesantren Abnaul Amiir sangat menyukai program pesantren 
yaitu tadabbur alam. Seperti yang dijelaskan oleh Taufiqurrahman yang mengatakan 
bahwa: 
“kami sangat menyukai tadabbur alam yang di lakukan dua kali dalam 
sebualan karena tempat kita untung bersenag-senang dan tempat belajar 
tentang budaya”.26 
 
c. Kaligrafi Islam 
 Seni Kaligrafi Islam salah satu kegiatan ekstrakurikuler Pesantren yang bersifat 
unjuk bakat santri untuk melatih kemampuan tulisan Al Qur’an para santri yang 
memang pantas untuk di ekspor sebagai salah satu santri yang mempunyai 
kemampuan lebih dalam hal ini, program Pesantren mampu membina menjadi santri 
yang kreatif dan berbakat sebagai ajang prestasi dan mampu bersaing dengan sekolah 
umum lainnya dalam bentuk MTQ. Berikut penjelasan informan yang di wawancarai 
langsung oleh penulis, Pembina kesenian Sarifuddin Lurang,  yaitu : 
“Kaligrafi Islam biasanya kami latih 1 kali dalam seminggu di sekolah, pada 
saat mata pelajaran lagi kosong dan biasanya juga pada hari Jum’at, kami beri 
waktu berlatih 1 jam”27. 
 
Pernyataan di atas telah menunjukkan bentuk dan model kegiatan yang ada di 
pondok Pesantren Abnaul Amiir adalah bagian dari kegiatan ekstrakurikuler yang 
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menggali bakat dan hobby para santri dalam menunjang efektifnya suatu lembaga 
dakwah. 
 
d. Tarian  
Tarian yang dimakasud adalah bentuk tarian daerah, khususnya tarian daerah 
sulawasi selatan yaitu tarian paduppa, tarian adat istiadat sulawasi yang dilatihkan 
langsung oleh Pembina yaitu saudari wahyuni. Beliau sendiri adalah alumni pondok 
Pesantren Abnaul Amiir. Berikut hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
“Bentuk tarian yang kami latihkan kepada adek-adek yaitu tarian paduppa 
dan tarian adat istiadat Makassar, itu kami latih satu kali dalam seminggu 
biasanya kami latih setiap hari sabtu, 3 jam dalam satu kali latihan”.28 
 
e. Qasidah  
Qasidah adalah seni musik islami yang diiringi lebih dari satu orang yaitu 
sebuah group, seni musik ini diiringi dari beberapa alat musik yang khas seperti 
gendang dan rincik menjadi khas musik qasidah, oleh karena itu musik qasidah ini 
menjadi kegiatan ekstrakurikuler yang di terapkan di pondok Pesantren Abnaul Amiir 
sebagai program pengembangan bakat terhadap santri. Berikut pernyataan pelatih 
qasidah Wahyuni adalah sebagai berikut: 
“Karena musik qasidah menerapkan nilai-nilai dan norma-norma agama yang 
lebih menonjol dibanding musik lainnya, nah oleh karena itu kami terapkan di 
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pondok Pesantren Abnaul Amiir sebagai pengembangan santri yang 
berprestasi, kami melatih santri setiap hari sabtu selama dua jam lamanya.
29
 
Dari pernyataan di atas adalah bentuk implementasi pada kegiatan 
ekstrakurikuler pada madrasah dimana kegiatan ini adalah salah satu bentuk 
pengembangan potensi dan bakat santri dalam menunjang prestasi santri dan juga 
sebagai program pendukung Pondok Pesantren Abnaul Amiir untuk mencapai tujuan 
yang sesuai visi dan misi pesantren. 
Manajemen strategi dalam upaya pengembangan SDM islami di Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir itu tetap mengikuti tentang manajemen strategi pada 
umumnya tetapi dalam manajemen strategi di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
mengambil manajemen dan strategi yang terdapat dalam Islam. 
Jawaban dari rumusan masalah yang pertama yaitu, bagaimana strategi 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir? Strategi Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu, 
menerapkan sistem manajemen yang islami dan menjalankan visi misi yang ada pada 
Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
Jawaban dari rumusan masalah yang kedua yaitu, bagaimana upaya 
pengembangan SDM islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir? Upaya dalam 
mengembangakan SDM di Pondok Pesantren Abnaul Amiir yaitu melaksanakan 
kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir, seperti kegiatan 
keagamaan dan kegiatan ekstrakulikuler. 
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Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan  penulis,  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa: 
1. Manajemen yang diterapkan Pondok Pesantren yaitu, menerapkan sistem 
manajemen yang islami dan menjalankan visi misi yang ada pada Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir. 
2.  Dalam upaya pengembangan SDM islami, Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
melaksanakan beberapa kegiatan yaitu: 
a. Pelatihan untuk guru dan pembina, agar dapat mengajar dan mendidik lebih 
professional. 
b. Seminar dan pengajian rutin para guru, pembina dan Pimpinan Pondok 
Pesantren Abnaul Amiir sekaligus duduk bersama sembari membicarakan 
pesantren kedepannya agar SDM islami di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
bisa berkembang. 
c. Mengembangkan sarana prasarana di Pondok Pesantren Abnaul Amiir. 
d. Melakukan kegiatan keagamaan sehingga ilmu spiritual santri maupun guru 
dan pembina bisa lebih mendalam. Karena SDM yang islami itu tergantung 




e. Melaksanakan  kegiatan Ekstrakulikuler guna Pondok Pesantren Abnaul 
Amiir dapat dilihat oleh masyarakat. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah melihat dari penelitian 
ini maka penulis memberikan beberapa masukan, yaitu: 
1. Pondok Pesantren Abnaul Amiir harus mempunyai atau menciptakan 
manajemen yang berbasis Islam dan sesuai keinginan atau kemampuan santri, guru 
dan pembina dapat menerapkan manajemen tersebut.  
2. Sebelum manajemen dan visi misi Pondok Pesantren Abnaul Amiir terlaksana 
maka dari itu Pondok Pesantren Abnaul Amiir harus mempunyai strategi. 
3. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Pondok Pesantren Abnaul Amiir 
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